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RINGKASAN

Pada penelitian ini, parameter kinetika imbah cair tapioka sintetis ditentukan pada proses lumpur
aktif dengan resirkulasi lumpur. Limbah tapioka sintetis mempunyai COD awal 4000 mg/l.
Proses pengolahan pada waktu tinggal sel (Solid Ratention Time, SRT) bervariasi dari 4, 8, 12,
dan 16 hari. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa proses lumpur aktif dengan resirkulasi lumpur
mampu mengolah limbah tapioka sintetis dengan efisiensi penyisihan rata-rata di atas 90 %. Pada
SRT 8, 16, 24, dan 32 hari diperoleh efisiensi penyisihan COD berturut-turut sebesar 89,4, 92,
93,3, dan 94,3 %. Pada penelitian ini diperoleh harga laju pertumbuhan sepesifik maksimum
relatif rendah yaitu 0,21 jam™. Harga parameter kinetika yang diperoleh yaitu laju pertumbuhan
maksimum spesifik 0,21 hari?, laju kematian spesifik 0,08 jam™, konstanta setengah jenuh 51,4
mg/l, dan koefisien perolehan sel 0,46 (mg sel/mg COD substrat).

SUMMARY

In this research, kinetic parameters of synthetic cassava waste were determined in activated
sludge with sludge recirculation. The influent COD was 4000 mg/l. The Solid Retention Time
(SRT) was varied of 4, 8, 12, and 16 days. The results shown that the activated sludge with
sludge recirculation enables to treat the synthetic cassava waste with average removal efficiency
was greater than 90 %. At SRT 4, 8, 12, and 15 days were obtained removal efficiency was 89.4,
92, 93.3, and 94.3 %, respectively. The maximum specific growth rate obtained relatively low
was 0.21 hour'. At SRT 4, 8, 12, and 15 days were obtained the maximum specific growth rate.
specific death rate, half saturation constant, and yield were 0.21 hour”, 0.08 hour”, 51,4 mg/l.
and 0.46 (mg-cell/mg-COD), respectively.
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BAB!
PENDAHULUAN

Pembangunan di Indonesia sampai saat ini telah mencapai tahap awal dari pembangunan
jangka panjang tahap kedua. Beberapa kebijakan telah diambil untuk mempertahankan
pembangunan yang berkelanjutan. Di antara kebijakan tersebut adalah pembentukan sistem
kelembagaan yang diperlukan untuk menahan dan mengelola dampak negatif dari pembangunan.
Dalam hal ini, lembaga yang berfungsi untuk mengelola dampak lingkungan adalah Badan
Pengendalian Dampak Lingkungan (BAPEDAL).

Bidang yang dijadikan pribritas pertama oleh BAPEDAI adalah pengendalian
pencemaran air permukaan melalui Program Kali Bersih (PROKASIH). Sebagai tindak lanjut
dari program tersebut, sebagian industri di Indonesia telah membuat unit pengolahan air limbah
untuk mengurangi beban pencemaran terhadap air permukaan. Namun beberapa kendala muncul
dalam upaya pelaksanaan program tersebut. Di antara permasalahan yang muncul adalah
kurangnya teknologi proses pengolahan air limbah yang bisa dihandalkan.

Sampai saat ini, teknologi proses yang paling banyak digunakan untuk mendegradasi air
limbah, terutama limbah organik, adalah proses pengolahan secara biologis. Proses ini
memanfaatkan jasa mikroorganisme untuk mendegradasi bahan-bahan organik yang ada dalam
air limbah. Proses perlakuan berjalan secara alamiah, sehingga sering memerlukan waktu lama
dan lahan yang luas.

Di dalam perancangan proses lumpur aktif selalu diperlukan informasi mengenai
parameter kinetika dari mikroba untuk jenis air limbah yang bersangkutan. Dari informasi
mengenai parameter kinetika bisa digunakan untuk merancang kebutuhan volume bak aerasi,
jumlah lumpur yang akan terbentuk, perolehan sel, efisiensi penyisihan substrat, dan laju
resirkulasi lumpur, Beberapa literatur telah memberikan harga parameter kinetika untuk berbagai
limbah industri (Eckenfelder, 1996). Dari beberapa literatur belum ditemukan parameter kinetika
untuk limbah cair tapioka. Mengingat di Indonesia terdapat relatif banyak pabrik tapioka, maka
penelitian ini sangat relevan untuk dilakukan dalam rangka menunjang pelaksanaan Program
Kali Bersih yang dicanangkan oleh Pemerintah. Beberapa aspek yang perlu dikaji lebih lanjut
yaitu rancangan alat dalam kaitannya dengan variabel-variabel yang akan diuji, pengaruh kondisi
operasi terhadap kualitas keluaran, dan kinetika pertumbuhén mikroorganisme dan pemanfaatan

substrat,





